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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Aspek Geografi dan Demografi 

1. Karakteristik Wilayah 

Secara administrative, DIY terdiri atas empat Kabupaten dan satu 

Kota dengan 78 kecamatan dan 438 desa/kelurahan. Rinciannya adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 5 

Pembagian Wilayah DIY Menurut Kabupaten/Kota 

 

Kabupaten/Kota IbuKota Kecamatan Kelurahan/Desa Luas wilayah 

Kulonprogo  Wates 12 88 586,3 km
2
 

Bantul Bantul 17 75 508,1 km
2
 

Gunungkidul Wonosari 18 144 1.485 km
2
 

Sleman Sleman 17 86 574,82 km
2
 

Kota 

Yogyakarta 

Yogyakarta 14 45 32,5 km
2
 

     Sumber: RKPD DIY 2016 

DIY tidak memiliki kawasan pedalaman maupun kawasan terpencil. 

Menurut kondisi geografis, desa-desa di DIY terletak di daerah pesisir, 

lereng/punggung bukit, dan daerah dataran.  

a. Kabupaten Kulonprogo 

Kabupaten Kulonprogo dengan ibuKota Wates memiliki 12 

kecamatan dan 88 kelurahan/desa. Batas wilayah Kabupaten 

Kulonprogo sebagai berikut: 
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Barat : Kabupaten purworejo, Jawa Tengah 

Timur : Kabupaten Sleman dan Bantul DIY 

Utara : Kabupaten Magelang, Jawa Tengan 

Selatan : samudera hindia 

Kabupaten Kulonprogo memiliki topografi yang bervariasi 

dengan ketinggian antara 0-1000 m di atas permukaan laut, yang 

terbagi menjadi 3 wilayah meliputi: 

1) Bagian utara, merupakan dataran tinggi/perbukitan. Wilayah ini 

penggunaan tanah diperuntukkan sebagai kawasan budidaya 

konservasi dan merupakan kawasan rawan bencana tanah longsor. 

2) Bagian tengah, merupakan daerah peralihan dataran rendah dan 

perbukitan  

3) Bagian selatan merupakan dataran rendah, yang rawan banjir 

apabila musim hujan. 

b. Kabupaten Bantul 

Kabupaten Bantul dengan ibuKota Bantul memiliki 17 

kecamatan dan 75 kelurahan/desa. Batas wilayah Kabupaten Bantul 

sebagai berikut: 

Barat : Kabupaten Kulonprogo, DIY 

Timur : Kabupaten Gunungkidul dan Sleman DIY 

Utara : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, DIY 

Selatan : samudera hindia 
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Kabupaten Bantul terletak antara 07° 44′ 04″ – 08° 00′ 27″ 

Lintang Selatan dan 110° 12′ 34″ – 110° 31′ 08″ Bujur Timur. Luas 

wilayah Kabupaten Bantul 508,85 Km2 (15,90 5 dari Luas wilayah 

Provinsi DIY) dengan topografi sebagai dataran rendah 140% dan 

lebih dari separonya (60%) daerah perbukitan yang kurang subur, 

secara garis besar terdiri dari :  

1) Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang serta perbukitan 

yang membujur dari Utara ke Selatan seluas 89,86 km2 (17,73 % 

dari seluruh wilayah).  

2) Bagian Tengah, adalah daerah datar dan landai merupakan daerah 

pertanian yang subur seluas 210.94 km2 (41,62 %).  

3) Bagian Timur, adalah daerah yang landai, miring dan terjal yang 

keadaannya masih lebih baik dari daerah bagian Barat, seluas 

206,05 km2 (40,65%).  

4) Bagian Selatan, adalah sebenarnya merupakan bagian dari daerah 

bagian Tengah dengan keadaan alamnya yang berpasir dan sedikit 

berlaguna, terbentang di Pantai Selatan dari Kecamatan Srandakan, 

Sanden dan Kretek. 

c. Kabupaten Gunungkidul 

Kabupaten Gunungkidul memiliki 18 kecamatan dan 144 

kelurahan/desa. Batas wilayah Kabupaten Gunungkidul sebagai 

berikut: 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Srandakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanden
https://id.wikipedia.org/wiki/Kretek
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Barat : Kabupaten Bantul, DIY 

Timur : Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 

Utara : Kabupaten Klaten, Sukoharjo, Jawa Tengah dan 

Sleman, DIY 

Selatan : samudera hindia 

Kabupaten Gunungkidul adalah salah satu Kabupaten yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan IbuKotanya Wonosari. Luas 

wilayah Kabupaten Gunungkidul 1.485,36 km2 atau sekitar 46,63 % 

dari luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

d. Kabupaten Sleman 

Kabupaten Sleman dengan ibuKota Sleman memiliki 17 

kecamatan dan 86 kelurahan/desa. Batas wilayah Kabupaten Sleman 

sebagai berikut: 

Barat : Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten Magelang 

Timur : Kabupaten Klaten dan Boyolali, Jawa Tengah  

Utara : Kabupaten Magelang, Jawa Tengah 

Selatan : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul 

Bagian utara Kabupaten ini merupakan pegunungan, dengan 

puncaknya Gunung Merapi di perbatasan dengan Jawa Tengah, salah 

satu gunung berapi aktif yang paling berbahaya di Pulau Jawa. 

Sedangkan di bagian selatan merupakan dataran rendah yang subur. Di 

antara sungai-sungai besar yang melintasi Kabupaten ini adalah Kali 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_berapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Progo
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Progo (membatasi Kabupaten Sleman dengan Kabupaten Kulon 

Progo), kali Code, kali Kuning, kali Opak dan Kali Tapus. 

e. Kota Yogyakarta 

Kota Yogyakarta dengan ibuKota Yogyakarta memiliki 14 

kecamatan dan 45 kelurahan/desa. Batas wilayah Kabupaten Sleman 

sebagai berikut: 

Barat : Kabupaten Sleman 

Timur : Kabupaten Sleman 

Utara : Kabupaten Sleman 

Selatan : Kabupaten Bantul 

Kota Yogyakarta terletak di lembah tiga sungai, yaitu Sungai 

Winongo, Sungai Code (yang membelah Kota dan kebudayaan 

menjadi dua), dan Sungai Gajahwong. Kota ini terletak pada jarak 600 

KM dari Jakarta, 116 KM dari Semarang, dan 65 KM dari Surakarta, 

pada jalur persimpangan Bandung - Semarang - Surabaya - Pacitan. 

Kota ini memiliki ketinggian sekitar 112 m dpl. 

2. Demografi 

Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk serta 

bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, 

kematian, migrasi serta penuaan. Pertumbuhan penduduk di DIY secara 

umum dipengaruhi oleh kelahiran, kematian dan migrasi. Menurut hasil 

sensus penduduk yang dilakukan oleh BPS selama tahun 1971 sampai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Progo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Code
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Kuning
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Opak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kali_Tapus&action=edit&redlink=1
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tahun 2010 jumlah penduduk DIY terus mengalami peningkatan. Berikut 

ini jumlah penduduk tiap Kabupaten/Kota selama tahun 2008-2013. 

Tabel 6 

Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di DIY tahun 2008-2013 

 

Tahun/Lokasi 
Kabupaten/Kota 

DIY 
Kulonprogo Bantul  Gunungkidul Sleman Yogya 

2008 385.937 886.061 675.471 1.054.751 390.783 3.393.003 

2009 387.493 899.312 675.474 1.074.673 389.685 3.426.637 

2010 388.869 911.503 675.382 1.093.110 338.627 3.457.491 

2011 390.207 921.263 677.998 1.107.304 390.553 3.487.325 

2012 393.221 927.958 684.740 1.114.833 394.012 3.514.762 

2013 403.203 947.066 700.192 1.141.684 402.709 3.594854 

Jumlah 1.186.631 2.796.287 2.062.930 3.363.821 1.187.274  
Sumber: RKPD DIY, 2016 

Tabel 6 menunjukkan bahwa setiap tahun terjadi jumlah penduduk 

di masing-masing Kabupaten/Kota di DIY terus mengalami kenaikkan. 

Kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kabupaten Sleman 

dan yang jumlah penduduknya paling sedikit adalah Kota Yogyakarta. 

 

B. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 

1. Penduduk Miskin 

Garis kemiskinan DIY selama periode 2009-2014 mengalami 

peningkatan. Pada September 2013 garis kemiskian DIY tercatat sebesar 

Rp 303.843 per kapita per bulan, sedangkan kondisi bulan September 

tahun 2014 tercatat garis kemiskinan meningkat menjadi Rp 321.056 per 

kapita per bulan. Kenaikan tersebut dimungkinkan karena terjadinya 

inflasi. Jumlah penduduk miskin DIY pada periode 2009 – 2014 

cenderung mengalami penurunan dari 585,78 ribu orang pada Maret 

2009 menjadi 532,59 ribu orang pada September 2014. 
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2. Pendapatan Perkapita 

Kinerja ekonomi DIY selama kurun waktu 2010-2014 

menunjukkan peningkatan dengan indikasi meningkatnya nilai nominal 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun. Berikut 

ini pertumbuhan PDRB per kapitan atas dasar harga Konstan (%). 

Tabel 7  

Pertumbuhan PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan (%) 

 
Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 

PDRB adh konstan 

2000 (juta rupiah 

21.044.042 22.131.774 23.309.218 24.567.400 25.824.099 

Penduduk pertengahan 

tahun (orang) 

3.457.769 3.487.325 3.514.762 3.594.854 3.637.116 

PDRB per kapita adh 
konstan 2000 (rupiah) 

6.086.017 6.346.347 6.631.806 6.834.068 7.100.158 

pertumbuhan PDRB 

perkapita adh konstan 

(%) 

3,94 4,28 4,50 3,05 3,88 

Sumber: RKPD DIY, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB di provinsi 

DIY cenderung mengalami kenaikan tiap tahunnya, kecuali pada tahun 

2013 mengalami penurunan menjadi 3,05% dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 4,50%. Namun pada tahun 2014 naik kembali menjadi 3,88%. 

3. Pendapatan Asli Daerah 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di provinsi 

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 8 

Realisasi PAD Kabupaten/Kota di D.I Yogyakarta Tahun 2010-2014 

(dalam Ribu Rupiah) 

 

Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 

Sleman 

Bantul 

Kulon Progo 

Gunung Kidul 

Yogyakarta 

163.056.459 

81.637.099 

48.280.641 

42.542.032 

179.423.640 

226.686.250 

128.896.456 

53.752.294 

54.462.419 

228.870.562 

301.069.540 

166.597.780 

74.028.660 

67.050.780 

338.839.610 

449.270.306 

224.197.864 

95.991.513 

83.427.448 

383.052.140 

573.337.599 

357.411.063 

158.800.564 

159.304.338 

470.634.760 

Sumber: BPS D.I Yogyakarta tahun 2015 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Kabupaten Sleman 

merupakan Kabupaten terkaya, dengan jumlah PAD Rp 573.337.599 pada 

tahun 2014, sedangkan Kabupaten Kulonprogo merupakan Kabupaten 

dengan PAD terendah yaitu Rp 158.800.564 (tahun 2014). 

 

 


